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GKJ Ambarrukma, 14 Juni 2020 
 

01. Persiapan. 

02. Imam :  Berdoa di Konsistorium 

“Mari kita persiapkan peribadatan Minggu ke-2 di bulan Juni ini, dengan sepenuh hati, dan kita 

berdoa mohon kelangsungan berkat Tuhan:  Ya Tuhan Bapa Sorgawi yang penuh kasih,   kami 

sungguh merasakan kekuatan karena pertolongan, sehingga kami dapat beribadah, sekalipun 

masih berlangsung di tempat kami masing-masing. Namun sesungguhnya kami tidak merasa 

sendirian dan sesungguhnya kami tidak merasa tercerai-berai. Kami tetap menjadi kawanan 

domba Tuhan Yesus Kristus. Kami adalah jemaat Tuhan yang walaupun dalam kondisi sedih dan 

prihatin  karena wabah penyakit, dapat merasakan pemeliharaan keselamatan melalui ibadah dan 

sakramen perjamuan pada saat ini.  Oleh karena itu, ampuni kesalahan dan dosa kami, serta 

kuduskanlah peribadatan ini ya Tuhan, sehingga Tuhan layakkan kami menerima anugerah dan 

berkat Tuhan. Dalam nama Tuhan Yesus dan bimbingan Roh Kudus, kami berdoa. Amin.” 
 

03. Liturgos : “Jemaat kekasih Tuhan, marilah kita menyatakan puji kemuliaan bagi Tuhan di awal 

ibadah ini dengan pujian dari Kidung Jemaat 5 : 1, Tuhan Allah, NamaMu” 

Tuhan Allah, namaMu kami puji dan masyhurkan; 

isi dunia sujud di hadapanMu, ya Tuhan! 

Bala sorga menyembah Dikau, khalik semesta! 
 

04. Votum dan Salam Sejahtera: 

Pendeta : “Marilah kita bersama-sama mengungkapkan pengakuan kepada Tuhan:…” 

Semua : Aku melayangkan mataku ke gunung-gunung; dari manakah akan datang 

pertolonganku?  Pertolonganku ialah dari TUHAN, yang menjadikan langit dan 

bumi. 

Pendeta :  Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus Sang Kebangkitan 

Sejati selalu beserta dengan saudara sekalian. 

Jemaat :   Begitu pula  atas saudara.         

Semua :    5  7  i   .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  /  

                       A  min,      A  min,     A  min     

                 

05. Lektor : Membacakan Sabda Introitus : Roma 8 : 1 – 10 

Lektor : “Demikian Sabda Tuhan: 

Jemaat : “Syukur kepada Tuhan” 
 

06. Liturgos : “Mari kita jemaat yang memuji-muji Tuhan Yang Esa, namun menyatakan ke-

Tritunggalan dalam karya di dunia dan di sorga, sehingga kita setia dan berbakti kepadaNya, 

sebagaimana lanjutan Kidung Jemaat 5 : 2 dan 3,  Tuhan Allah NamaMu” 

Kerubim dan serafim memuliakan Yang Trisuci; 

para rasul dan nabi, martir yang berjubah putih, 

G'reja yang kudus, esa, kepadaMu menyembah. 

     Bapa agung dan kudus, mahamurah dan rahmani, 

     Putra Tunggal, Penebus, Roh, Penghibur yang sejati, 

     Langit-bumiMu penuh kemuliaan namaMu! 



2 

 

07. Pendeta : Ajakan Mawas Diri : Pembacaan Pertelaan Sakramen Perjamuan. 

  

08. Imam  : “Melalui pertelaan sakramen perjamuan, kita menyadari belum dapat memaknai 

pengorbanan Yesus Kristus, dengan cara hidup yang baik dan kudus. Meski kita tahu, bahwa 

pengorbanan Yesus Kristus menjadikan manusia terbebas dari dosa, namun sejujurnya masih 

sering melakukan banyak hal dengan kesalahan yang menjadikan kita berdosa. Oleh karena itu 

demi Darah dan Tubuh Yesus Kristus yang suci, mari kita berjuang untuk terus hidup suci, 

dengan memohon pengampunan Tuhan Bapa Yang Maha Kasih, yang terlebih dahulu kita 

mempersiapkannya dengan nyanyian dari: 

a) Persiapan Pertobatan : Kidung Jemaat 40 : 1 dan 2 “Ajaib Benar Anugerah” 

Ajaib benar anugerah pembaru hidupku! 

'Ku hilang, buta, bercela; olehnya 'ku sembuh. 

Ketika insaf, 'ku cemas, sekarang 'ku lega! 

Syukur, bebanku t'lah lepas berkat anugerah! 

b) Doa Pertobatan :   

“Ya Tuhan, kami mohon pengampunanMu, karena kami sering mengabaikan pengorbanan 

Yesus Kristus, Tuhan dan Juru Selamat yang berkarya menyelamatkan manusia, dan 

menjadikan manusia layak serta hidup kudus di hadapanMu. Oeh karena  perbuatan kami 

yang diliputi kesalahan sehingga kami berdosa di hadapanMu. Kami ingin kembali hidup 

suci kudus.  Pulihkanlah hidup kami dan layakkanlah kami menerima sakramen perjamuan. 

Dalam nama Yesus Kristus, Juru Syafaat Sejati, kami berdoa. Amin.” 
 

09. Pendeta :  Pembacaan Sabda Anugerah: Kolose 3 : 14 - 17. 
 

10. Liturgos : “Mari kita berupaya untuk memenuhi sabda Tuhan, sebagaimana pujian dalam 

Kidung Jemaat 424, yang menyatakan kesanggupan kita perihal melakukan apa yang Tuhan 

kehendaki, yakni  lagu berjudul Yesus Menginginkan Daku, kita nyanyikan bait 1 dan 3” 

Yesus menginginkan daku bersinar bagiNya, 

di mana pun 'ku berada, 'ku mengenangkanNya. 

Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 

bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 

Ku mohon Yesus menolong menjaga hatiku, 

agar bersih dan bersinar meniru Tuhanku. 

Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 

bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 

 

11. Pendeta : Pewartaan Firman 

a) Bacaan: KISAH PARA RASUL 2 : 41 - 47 

b) Pendeta:  “Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman Tuhan dan 

melaksanakan perintah Tuhan dalam sehari-hari. Haleluya.” 

Jemaat :  Haleluya (Aklamasi )  

c) Thema  :  “Bertekun dan Sehati serta Senantiasa Memuji Tuhan” 

d) Tujuan  :  Kita dapat meneladan jemaat awal yang bertekun memelihara iman 

dengan mewujudkan kesatuan hati serta berbagi penuh keiklasan  serta 

memuji Tuhan. 
 

12. Pelaksaan Sakramen Perjamuan: 
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13. Liturgos : “Mari kita sebagai warga gereja dewasa yang tidak ada batu sandungan dalam dosa, 

mempersiapkan diri menerima sakramen perjamuan dengan pujian persiapan diri, melalui 

Kidung Jemaat 313 : 1 dan 2, Hai Berdandanlah Jiwaku” 

Hai berdandanlah, jiwaku, tampil dari g'lap dosamu, 

masuk di terang ceria, bersemaraklah mulia. 

Kini kau diundang Tuhan turut dalam perjamuan. 

Maharaja alam raya ingin dikau bersamaNya. 

O betapa kurindukan kebajikanMu, ya Tuhan; 

air mataku tercurah mendambakan roti sorga; 

aku haus 'kan minuman dari Raja kehidupan. 

Dalam makan-minum itu 'ku bersatu dengan Kristus. 
 

a) Pendeta menyampaikan pengantar untuk pelayanan roti perjamuan 

b) Pendeta menyampaikan pengantar untuk pelayanan anggur perjamuan, diiringi 

dengan Kidung Jemaat 35 : 1 “Tercurah Darah Tuhanku” 

Tercurah darah Tuhanku di bukit Golgota 

Yang mau bertobat, ditebus, terhapus dosanya 

Terhapus dosanya, terhapus dosanya 

Yang mau bertobat, ditebus, terhapus dosanya. 

c) Pendeta menyampaikan Mazmur 103. 
 

14. Imam :  “Marilah kita bersyukur kepada Tuhan, dengan mengumpulkan persembahan Minggu, 

Bulanan ataupun Istimewa, serta persembahan khusus Sakramen Perjamuan, dengan didasari 

sabda Tuhan, dari Matius 6 : 33“ 

a) Membacakan Matius 6 : 33. 

b) “Pengumpulan persembahan, diiringi dengan nyanyian yang dipersembahkan oleh saudara-

saudari kita dengan rekaman secara online, dari berbagai wilayah dan dari Sdr. Ari Supomo 

warga Wilayah 1 yang bekerja di Amerika Serikat,  dengan judul : “Kita Gereja”. Majelis 

GKJ Ambarrukma mengucapkan terima kasih atas persembahan yang terkumpul dan juga 

persembahan koor saudara dan saudari kita.” 
 

15. Petugas Doa Syafaat :  

16. Liturgos : Pengakuan Iman Rasuli.       

17. Pendeta : Melayankan Berkat.   

18. Liturgos : “Jemaat kekasih Tuhan, mari kita memuji Tuhan diakhir ibadah ini, dengan Kidung 

Jemaat 412 : 1 dan 2, Tuntun Aku, Tuhan Allah” 

Tuntun aku, Tuhan Allah, lewat gurun dunia. 

Kau perkasa dan setia; bimbing aku yang lemah. 

Roti sorga, Roti sorga, puaskanlah jiwaku, puaskanlah jiwaku. 

Buka sumber Air Hidup, penyembuhan jiwaku, 

dan berjalanlah di muka dengan tiang awanMu. 

Jurus'lamat, Jurus'lamat, Kau Perisai hidupku, Kau Perisai hidupku. 
 

19. Liturgos : “Peribadatan sudah selesai, namun tugas kita untuk hidup sesuai dengan kehendak 

Tuhan akan terus kita wujudkan dengan sukacita dalam bimbingan Roh Kudus, karena iman 

kepada Tuhan Yesus. Selamat hari Minggu dan berkat Tuhan senantiasa ada pada kita semua.  

 


